dengan tujuan memperlihatkan keseluruhan ruangan yang digabungkan dengan

dirty single, dirty single di sini berarti terdapat foreground pada area frame

bersamaan dengan karakter agar frame tidak terlihat polos (Bordwell &

Thompson, 2019, p. 189). Dengan perpaduan pergerakan kamera dan type of

shot yang tepat interior dan ruang terlihat dengan jelas sehingga tujuan

sinematografer dalam menyampaikan kemewahan dan luas pada ruangan

dilakukan dengan baik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian terhadadap video promosi Sutera Winona tipe

Wallace yang dibawakan oleh Nadya Mulya, dapat disimpulkan :

1.

Pergerakan kamera dolly in maupun dolly out yang dilakukan oleh
sinematografer dalam scene 8 shot 3 dan scene 18 shot 2 dan 5. Berhasil
memberikan pengaruh penggantian type of shot atau framing, untuk
menunjukan suatu ruang dan memperkenalkan sesuatu pada suatu shot.
Pergerakan kamera tilt up yang digunakan pada scene 8 shot 3 memberikan
pengaruh untuk menunjukan suatu informasi baru seperti yang ditulis oleh
Kenworty tahun 2013. Sehingga rumah 3 lantai Sutera Winona terlihat megah
dan luas.

Pergerakan kamera circle track right memberikan pengaruh untuk membuat
adegan terasa lebih menarik dan mendukung motivasi dari apa yang
sinematografer ingin sampaikan yaitu menunjukan kesan ruang lapang,
nyaman, keindahan dan kemewahan pada interior.

Penerapan type of shot wide shot pada scene 8 shot 2 dan scene 18 shot 5, dan
type of shot full shot scene 8 shot 3 menampilkan objek secara seutuhnya
sehingga kesan luas dan megah dari sinematografer sampaikan dapat tercapai.
Penggunaan type of shot cowboy shot pada scene 18 shot 1 digunakan untuk

memperlihatkan lorong bersamaan dengan Nadya Mulya.
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6. Penggunaan type of shot medium shot dipengaruhi oleh pergerakan kamera
dolly in pada awal shot, tetapi tujuan dari medium shot disini agar
memperlihatkan ruangan bersamaan dengan Nadya Mulya untuk memberikan

kesan mewah bersamaan dengan pergerakan aktor.

Penulis berharap pembaca skripsi ini mendapatkan informasi dan ilmu baru dari
penggunaan pergerakan kamera dan type of shot tertentu khususnya pada
penerapan dibidang properti. Penulis juga berharap terdapat teknik-teknik baru
yang dapat dieksplor pada pergerakan kamera dan type of shot pada suatu properti
dan tujuan dari shot tersebut tetap tercapai dengan baik. Penulis juga berterima
kasih sudah meluangkan waktu untuk membaca skripsi ini dan meminta maaf atas

skripsi yang jauh dari kata sempurna ini.
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